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Abstract

Bale Bandung University holds Thematic Real Work Lectures to synergize knowledge and solve problems in
society through the concept of empowerment, as well as to guide students in implementing the knowledge
they pursue in community life. The Thematic KKN chosen is National Thematic KKN to develop a spirit of
empathy and concern among students for the problems that occur in society, making the nation's life more
intelligent and realizing the welfare of society. Implementation of National Thematic KKN in Hanjuang
Beureum Hamlet, Alamendah Village, Rancabali District, Kab. Bandung is a series of collaborative programs
between students and the community. This is demonstrated by teamwork and community participation in
program implementation so that the main and supporting programs include the Village Teaching Movement
Program, Independence Day Program, Workshops, and Social Service Programs. Students carry out
programs well in the fields of education, environment, health, and cultural preservation. This gives students
an understanding that national activities are not just political activities, but make students aware that
building a village means building a nation. If a village has resilience in the fields of Ideology, Politics,
Economics, Social, Culture, Defense, Security, Religion, and Science and Technology, then it will
automatically strengthen the nation’s resilience.

Keywords: Celebration of Independence, Village Teaching Movement, Kaulinan Barudak Sunda, National
Thematic KKN, workshops

Abstrak

Universitas Bale Bandung menyelenggarakan Kuliah Kerja Nyata Tematik untuk mensinergikan ilmu dan
menyelesaikan permasalahan di masyarakat melalui konsep pemberdayaan, serta membimbing mahasiswa
dalam mengimplementasikan ilmu yang dipelajarinya dalam kehidupan bermasyarakat. KKN Tematik yang
dipilih adalah KKN Tematik Nasional untuk menumbuhkan jiwa empati dan kepedulian mahasiswa terhadap
permasalahan yang terjadi di masyarakat, mencerdaskan kehidupan bangsa dan mewujudkan kesejahteraan
masyarakat. Pelaksanaan KKN Tematik Nasional di Dusun Hanjuang Beureum Desa Alamendah Kecamatan
Rancabali Kab. Bandung merupakan rangkaian program kerjasama antara mahasiswa dan masyarakat. Hal
ini ditunjukkan dengan kerja sama tim dan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program sehingga
program utama dan pendukungnya antara lain Program Gerakan Desa Mengajar, Program Hari
Kemerdekaan, Workshop, dan Program Bakti Sosial. Mahasiswa melaksanakan program dengan baik di
bidang pendidikan, lingkungan hidup, kesehatan, dan pelestarian budaya. Hal ini memberikan pemahaman
kepada siswa bahwa kegiatan nasional bukan sekedar kegiatan politik, namun menyadarkan siswa bahwa
membangun desa berarti membangun bangsa. Jika suatu desa mempunyai ketahanan dalam bidang
Ideologi, Politik, Ekonomi, Sosial, Budaya, Pertahanan, Keamanan, Agama, dan Iptek, maka dengan
sendirinya akan memperkuat ketahanan bangsa.

Kata Kunci: Gebyar Kemerdekaan, Gerakan Mengajar Desa, Kaulinan Barudak Sunda, KKN Tematik
Kebangsaan, lokakarya
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PENDAHULUAN

Salah satu upaya untuk mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi di bidang pengabdian
kepada masyarakat ialah melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (Syardiansah, 2019). Jika dilihat lebih
dalam, KKN dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta potensi di
suatu daerah tertentu. Bentuk-bentuk pelaksanaan KKN terintegrasi di antaranya KKN tematik,
KKN penelitian, KKN pengabdian dan KKN profesi.
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Sejalan dengan hal di atas, Universitas Bale Bandung menyelenggarakan Kuliah Kerja Nyata
Tematik untuk menyinergikan ilmu pengetahuan dan memecahkan masalah di masyarakat
melalui konsep pemberdayaan, serta membina mahasiswa dalam mengimplementasikan
keilmuan  yang ditekuninya dengan kehidupan masyarakat. KKN Tematik yang dipilih adalah
KKN Tematik Kebangsaan dengan tujuan untuk menumbuhkembangkan jiwa empati dan
kepedulian mahasiswa atas permasalahan-permasalahan vyang terjadi di masyarakat,
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat. KKN Kebangsaan
menjadi program nasional yang dilaksanakan untuk menumbuhkembangkan rasa cinta tanah air,
wawasan dan jiwa kebangsaan serta patriotisme mahasiswa dalam bingkai Negara Kesatuan
Republik Indonesia (Pratiwi W, 2023).

Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik Kebangsaan dilaksanakan di Dusun
Hanjuang Beureum, Desa Alamendah, Kecamatan Rancabali, Kabupaten Bandung. Potret, profil,
dan kondisi Desa Alamendah ini terletak di Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Desa Alamendah
merupakan salah satu Desa Wisata di Kabupaten Bandung. Hal ini menjadi potensi tersendiri dalam
kegiatan pengabdian masyarakat berupa kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Kebangsaan
di Desa Wisata Alamendah (DWA).

Penetapan Desa Alamendah sebagai Desa Wisata sesuai dengan Keputusan Bupati Bandung
No. 556.42/kep.71-DISBUDPAR/2011 pada 2 Februari 2011. Pada masa awal berdiri, Desa Wisata
Alamendah (DWA) belum memiliki produk dan paket wisata yang dapat ditawarkan pada calon
wisatawan. Akibatnya, pada periode delapan tahun pertama, DWA hanya sedikit menerima
kunjungan wisatawan.

Pada awal 2019 , tim pengelola DWA mulai berfokus pada pengembangan inovasi produk dan
paket wisata dengan memanfaatkan potensi yang ada di desa. Paket aktivitas yang ditawarkan
mulai dari bertani, membuat olahan makanan dan souvenir UMKM, berlatih Pencak Silat,
menyaksikan pertunjukkan seni Karinding, memerah susu sapi, mempelajari pengolahan kopi,
hingga bersepeda keliling kampung.

Produk dan paket wisata tersebut mampu menjadi daya tarik yang memberikan pengalaman
tidak terlupakan bagi wisatawan. Hasilnya, pada semester kedua tahun 2019, DWA mampu
menarik lebih dari 30 grup kunjungan dari berbagai institusi, seperti dari Institusi pemerintahan,
sekolah, rombongan keluarga ataupun umum. Pada periode tersebut, total wisatawan yang
berkunjung mencapai lebih dari 2500 orang. Wisatawan yang berkunjung tersebut umumnya
mengikuti paket Alamendah Trip yang menawarkan aktivitas bertani, pemerahan susu, UMKM,
prakarya, dan kesenian (Kemenparekraf, 2023).

Kondisi masyarakat yang tinggal di Dusun Hanjuang Beureum, Desa Alamendah, Kecamatan
Rancabali, Kabupaten Bandung memiliki mata pencaharian sebagai petani. Fenomena
permasalahan yang ditemukan salah satunya adalah anak muda yang putus sekolah dan
melanjutkan hidupnya untuk membantu keluarganya bertani. Sekitar 80% anak Muda di
Alamendah putus sekolah hingga jenjang SMP dan memutuskan untuk menikah dini. Kira-kira 20%
anak muda lainnya memutuskan untuk menempuh pendidikan di luar kampung halamannya.
Permasalahan besar lainnya yang terdapat di Dusun Hanjuang, Desa Alamendah adalah mengenai
penumpukan sampah.

Hal-hal di atas menjadi latar belakang fokus kegiatan pengabdian masyarakat berupa Kuliah
Kerja Nyata Tematik Kebangsaan untuk mengurangi permasalahan-permasalahan tersebut.
Program-program yang diusung di antaranya Program Gerakan Mengajar Desa, Program Gebyar
Kemerdekaan, Lokakarya, dan Program Bakti sosial.

Kegiatan KKN Tematik Kebangsaan yang dilaksanakan Universitas Bale Bandung bertujuan:

1) agar lembaga pendidikan menghasilkan sarjana sebagai penerus pembangunan yang
menghayati masalah yang sangat kompleks dalam kehidupan masyarakat;
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2) sebagai wahana belajar menanggulangi masalah-masalah tersebut secara pragmatis dan
interdisipliner;

3) untuk mendekatkan perguruan tinggi kepada masyarakat sebagai mitra masyarakat dalam
pembangunan;

4) untuk membangun pemerintah dalam mempercepat gerak pembangunan dan persiapan
masyarakat dalam mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin;

5) untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pemantapan ketahanan nasioanal dan
kesatuan bangsa.
Manfaat yang didapatkan dalam Kuliah Kerja Nyata Tematik Kebangsaan yang dilaksanakan

oleh Universitas Bale Bandung di antaranya:

1) terbangunnya kesadaran dan kemandirian masyarakat dalam mengelola potensi wilayah serta
memecahkan masalah yang ada di daerahnya;

2) terwujudnya kesempatan membentuk kader-kader pembangunan yang kuat dan tangguh
melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat yang digagas bersama-sama dengan mahasiswa;

3) meningkatnya wawasan kebangsaan masyarakat melalui interaksi dengan mahasiswa KKN
kebangsaan dari berbagai daerah yang di tempatkan di lokasi KKN.

METODE

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian masyarakat berupa
metode pendidikan, penyuluhan, pelatihan, pendampingan, monitoring, dan evaluasi (Prabowo
et al., 2023). Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN Tematik Kebangsaan di Dusun Hanjuang
Beureum, Desa Alamendah, Kecamatan Rancabali, Kab. Bandung dilaksankan selama satu bulan
(1-31 Agustus 2023) dengan melaksankan program-program berikut.

1. Gerakan Mengajar Desa: Gerakan Mengajar Paud (87 anak) dan Gerakan mengajar Madrasah

(200 siswa)

Penyuluhan Kesehatan dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

Jumat Bersih (JUMSIH)

Penyediaan Fasilitas Papan Jalan

Lokakarya

Gebyar Kemerdekaan

Kaulinan Barudak Sunda

Program pendukung berupa Kegiatan Rutin Kemasyarakatan berupa Posyandu, Pengaijian
Malam Rabu, dan Pengajian Hari Minggu.

XN RAWDN

KKN Tematik Kebangsaan yang dilakukan berupa rangkaian program kolaborasi antara
mahasiswa dan masyarakat di Dusun Hanjuang melalui tahapan-tahapan secara umum yang
dilaksanakan selama KKN berlangsung. Tahapan-tahapan tersebut ditujukan untuk mencapai
program KKN Tematik Kebangsaan di antaranya:

1. sosialisasi terhadap sasaran program,
2. pelaksanaan program sesuai rencana program,
3. evaluasi hasil program untuk mengetahui program yang telah selesai dilaksanakan.

Indikator keberhasilan pelaksanaan KKN Tematik Kebangsaan ini dapat dilihat pada penilaian
pre-test dan post-test yang dilakukan terhadap mahasiswa. Selain itu, hasilnya dapat dilihat
sebagian besar masyarakat (mitra) mengalami peningktan pengetahuan setelah mengikuti
kegiatan sesuai dengan program-program di atas.
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Tahap-tahap pelaksanaan program KKN Tematik Kebangsaan meliputi hal-hal berikut ini.

Persiapan

Mengikuti Pembekalan dan Tes

v

Koordinasi dengan DPL (membentuk
kepengurusan (Koordinator, Sekretaris,
Bendahara, Bidang-bidang, dll)

Kuliah Kerja Nyata

survei lokasi KKN : koordinasi dengan perangkat desa, identifikasi masalah dan menentukan
tempat pemondokan

konsultasi dengan DPL terkait penyusunan program kerja/tahapan pelaksanaan program
1.program KKN meliputi 80% program utama dan 20 % program pendukung.
2.Program utama adalah kegiatan yang bersifat strategis dan memiliki dampak berkelanjutan,

sedangkan program pendukung adalah kegiatan-kegiatan yang bersifat tentatif, seperti:
bimbingan belajar, mengajar TPQ, kepanitiaan, kerja bakti dan kegiatan yang sejenis.

Mempersiapkan perbekalan, perlengkapan, fasilitas, dan sarana lainnya yang diperlukan
untuk kepentingan pribadi dan kepentingan bersama dalam pelaksanaan KKN.

Pelaksanaan

1.

Mahasiswa tiba di lokasi KKN (1 Agustus 2023), secara tertib dan santun wajib mengikuti acara
penerimaan oleh pihak yang ditempati KKN.

2. Mahasiswa melakukan pendekatan sosial kepada pihak-pihak terkait, (penanggungjawab
daerah, pimpinan dan pihak lain yang berwenang di tempat KKN)

3. Menyempurnakan rancangan program dan mempresentasikan-nya kepada pihak-pihak
terkait serta mengesahkan rancangan program hasil kesepakatan bersama DPL dan pihak
sasaran KKN.

4. Melaksanakan program vyang telah dirancang secara terkoordinasi, sistematis, dan
bertanggung jawab.

Pelaporan

1. Menyusun laporan kemajuanpelaksanaan program individu dan mengonsultasikannya kepada
DPL.

2. Menyerahkan laporan kemajuan program individu kepada DPL.

3. Membuat laporan akhir individu dengan menggunakan format yang telah ditetapkan dan
diserahkan pada DPL.

4. Membuat laporan akhir kelompok dan diserahkan kepada Kepala LPPM berupa Hard Copy 1
(satu) eksemplar dan Soft Copy dalam bentuk CD.

5. Menyerahkan video presentasi kelompok KKN.
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Khalayak Sasaran, Lokasi Kegiatan, Evaluasi Kegiatan, dan Materi Kegiatan

Kuliah Kerja Nyata Tematik Kebangsaan yang dilaksanakan Universitas Bale Bandung

berlokasi di Desa Alamendah, Kecamatan Rancabali,

Kabupaten Bandung dengan masyarakat

sasaran di RW 14 Dusun Hanjuang Beureum. Dalam Melakukan pendekatan kepada masyarakat,
hal pertama yang dilakukan yaitu mencoba berkoordinasi dengan kepala desa serta perangkat-
perangkat desa, kemudian memcoba berkoordinasi juga dengan Ketua RW 14 Dusun Hanjuang
Beureum serta masyarakat setempat. Hal tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar pelaksanaan
program yang telah direncanakan dapat terlaksana secara lancar serta dapat terealisasikan.

Tabel 1. Program Utama

No. Program Kegiatan

Khalayak Sasaran

Alasan Perlunya Program
(Evaluasi Kegiatan)

1. Gerakan Mengajar Desa:

1. Gerakan Mengajar
Paud (87 anak)

2. Gerakan mengajar
Madrasah (200 siswa)

Anak-anak di RW 14 Dusun
Hanjuang Beureum, Desa
Alamendah, Kecamatan
Rancabali, Kabupaten
Bandung

Mahasiswa agar lebih mengenal
dunia pendidikan di lingkungan
usia dini, dan madrasah.

2. Penyuluhan Kesehatan
dan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS)

Anak-anak Paud Qurata Ayun

Mahasiswa agar mengedukasi
anak-anak PAUD Qurata A'yun
mengenai pentingnya perilaku
hidup sehat.

3. Jumat Bersih (JUMSIH)

Anak-anak di RW 14 Dusun
Hanjuang Beureum, Desa
Alamendah Kecamatan
Rancabali, Kabupaten

Mahasiswa agar menumbuhkan
rasa gotong royong masyarakat
RW 14 Hanjuang Beureum

Bandung.
4, Penyediaan Fasilitas Dusun Hanjuang Beureum, Mahasiswa membantu untuk
Papan Jalan Desa Alamendah, Kecamatan = memudahkan para pengguna
Rancabali, Kabupaten jalan khususnya yang bertamu
Bandung. ke Dusun Hanjuang Bereum
5. Lokakarya Masyarakat Desa Alamendah, Mahasiswa berperan serta
Kecamatan Rancabali, untuk menanggulangi sampah
Kabupaten Bandung yang menumpuk di Dusun
Hanjuang Beureum Alamendah
6. Gebyar Kemerdekaan Masyarakat di Dusun Mahasiswa ikut memeriahkan

Hanjuang Beureum, Desa
Alamendah, Kecamatan
Rancabali, Kabupaten

HUT NKRI Guna menghargai
para pahlawan yang telah gugur
di medan perang
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Bandung.

7. Kaulinan Barudak Sunda

Anak-anak di Dusun
Hanjuang Beureum Desa
Alamendah Kecamatan
Rancabali Kabupaten
Bandung.

Mahasiswa agar menjaga
kelestarian budaya kaulinan
barudak Sunda.

Tabel 2. Program Pendukung

No. Nama Kegiatan

Sasaran

Alasan perlunya Program

1. Posyandu Anak Balita Dusun Hanjuang Mahasiswa agar mampu
Beureum terutama RW 14, menjalin silaturahmi dan
Desa Alamendah, Kecamatan  kedekatan dengan masyarakat
Rancabali, Kabupaten RW 14 Hanjuang Beureum.
Bandung.

2. Pengajian Malam Rabu Masyarakat Dusun Hanjuang  Mahasiswa agar mampu
Beureum, Desa Alamendah, menjalin menjalin silaturahmi
Kecamatan Kabupaten dan kedekatan dengan
Bandung. masyarakat RW 14 Hanjuang

Beureum.
3. Pengajian Hari Minggu Ibu-Ibu Dusun Hanjuang Mahasiswa agar mampu

Baeureum, Desa Alamendah,
Kabupaten Bandung.

menjalin menjalin silaturahmi
dan kedekatan dengan
masyarakat RW 14 Hanjuang
Beureum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan KKN Tematik Kebangsaan di Dusun Hanjuang Beureum, Desa Alamendah,
Kecamatan Rancabali, Kab. Bandung selama satu bulan (1-31 Agustus 2023) adalah sebuah
rangkaian program kolaborasi antara mahasiswa dan masyarakat karena dalam program kolaborasi
dapat memberikan dampak yang signifikan dan positif, baik bagi masyarakat desa maupun
mahasiswa yang terlibat. Program ini berhasil memfasilitasi kolaborasi yang erat antara mahasiswa
dan masyarakat desa dalam mengatasi tantangan sosial yang dihadapi oleh komunitas pedesaan

(Azhar et al., 2023).

Hal tersebut ditunjukan dengan adanya kerja sama tim dan partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan program sehingga program-program utama dan pendukung yang sudah disampaiakan
pada bagian sebelumnya dapat terealisasi dengan baik. Hasil pencapaian program kerja disajikan

dalam tabel-tabel berikut ini.

Tabel 4. Program Utama

No. Program Sasaran Waktu Pelaksanaan Persentase
Kegiatan Tingkat
Pencapaian
1. Gerakan Anak-anak di Minggu Ke-1 sampai 100%

Mengajar Desa Dusun

Hanjuang dengan Minggu Ke-3
(PAUD Qurata Beureum RW 14,
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Ayun dan Desa Alamendah,
Madrasah Kecamatan
Diniyah Al- Rancabali,
Barokah Kabupaten
Bandung.
2. Penyuluhan Anak-anak PAUD Minggu Ke-2 (Kamis, 100%
Kesehatan dan Qurata Ayun 10 Agustus 2023)
Perilaku  Hidup
Bersih dan Sehat
(PHBS)
3. Jumat Bersih  Anak-anak di Minggu Ke-1 sampai 100%
(JUMSIH) Dusun Hanjuang dengan Minggu Ke 3
Beureum RW 14, (4, 11, 8 Agustus
Desa Alamendah, 2023)
Kecamatan
Rancabali,
Kabupaten
Bandung.
4, Penyediaan Dusun Hanjuang Minggu Ke-2 dan 100%
Fasilitas Papan Beureum, Desa Minggu Ke-5
Jalan Alamendah,
Kecamatan
Rancabali,
Kabupaten
Bandung.
5. Lokakarya Masyarakat Desa Minggu Ke-5 (Senin 100%
Alamendah dan Selasa tanggal 28
Kecamatan dan 29 Agustus 2023)
Rancabali
Kabupaten
Bandung
6. Gebyar Masyarakat Dusun Minggu Ke-3 sampai 100%
Kemerdekaan Hanjuang Beureum dengan Minggu Ke-5
(17-22 Agustus 2023)
7. Kaulinan Anak-anak di Minggu Ke-1 sampai 100%
Barudak Dusun  Hanjuang dengan Minggu Ke-3.
Beureum, Desa
Alamendah,
Kecamatan
Rancabali,
Kabupaten
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Tabel 5. Program Pendukung

No. Nama Kegiatan Sasaran Waktu Pelaksanaan Persentase
Pencapaian
1. Posyandu Anak Balita Dusun Minggu Ke-2 (Sabtu, 100%

Hanjuang Beureum RW 12 Agustus 2023)
14 Desa Alamendah

Kecamatan  Rancabali

Kabupaten Bandung.

2, Pengajian Malam Masyarakat Dusun Minggu Ke-2, Minggu 100%
Rabu Hanjuang Beureum Ke-3 (Selasa, 8, 15
Desa Alamendah  Agustus 2023
Kecamatan Kabupaten
Bandung.
3. Pengajian  Hari Ibu-Ibu Dusun Minggu Ke-2 dan 100%
Minggu Hanjuang Baeureum Minggu Ke-4 (Minggu
Desa Alamendah 13, 20 Agustus 2023)

Kabupaten Bandung.

Gerakan Mengajar Desa

Program ini dilaksanakan pada minggu pertama sampai minggu ketiga. Dalam program ini,
target sasarannya adalah anak-anak di Dusun Hanjuang Beureum, Desa Alamendah, Kecamatan
Rancabali, Kabupaten Bandung, dengan jumlah siswa 287 yang terbagi dalam 87 anak PAUD dan
200 siswa madrasah. Program Gerakan Mengajar Desa ini Bertujuan Untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan tujuan utama dari dilaksanakan gerakan mengajar madrasah di RW 14
guna mendidik anak untuk terbiasa memakmurkan masjid dan pendidikan Al-Quran agar seimbang
antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual (Rasyid et al., 2022).

Kegiatan mengajar juga dilakukan dalam bentuk les (bimbingan belajar/bimbel). Hal tersebut
dipilih karena bimbingan belajar membuat anak-anak menjadi senang, bersemangat dan
termotivasi karena mereka dapat belajar dan mengerjakan tugas secara bersama-sama dengan
bimbingan dari mahasiswa (Amelia, 2021).

n bt [ g

]

fi

Gambar 1. Gerakan Mengajar Desa
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Gambar 3. Bimbel Literasi Numera5| Permulaan

Penyuluhan Kesehatan dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

Program ini dilaksanakan pada minggu kedua. Dalam Program ini, target sasarannya adalah
anak-anak PAUD di Dusun Hanjuang Beureum, Desa Alamendah, Kecamatan Rancabali, Kabupaten
Bandung dengan jumlah siswa 87. Program Penyuluhan Kesehatan dan Perilaku Hidup bersih dan
Sehat ini Bertujuan Untuk mengedukasi anak-anak PAUD Qurata A'yun pentingnya perilaku hidup
sehat. Pembiasaan hidup bersih dan sehat sangat penting untuk semua usia mulai dari neonatus
hingga lansia. Semakin dini pembiasaan hidup sehat dilakukan, semakin tinggi pula derajat
kesehatan masyarakat karena upaya preventlf tersebut (Prayogo et al., 2022).

Gambar 4. Penyuluhan Kesehatan dan PHBS
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Jumat Bersih (Jumsih)

Program ini dilaksanakan pada minggu ke-1, ke-2, dan minggu ke-3. Dalam program ini,
target sasarannya adalah masyarakat di Dusun Hanjuang Beureum, Desa Alamendah, Kecamatan
Rancabali, Kabupaten Bandung. Program Jumat Bersih (Jumsih) ini bertujuan untuk menumbuhkan
rasa gotong royong masyarakat Hanjuang Beureum RW 14. Melalui partisipasi aktif dalam kegiatan
ini, masyarakat menjadi tangguh, bertanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan (Maulana et
al., 2023).

Penyedian Papan Jalan di Dusun Hanjuang Bereum

Program ini dilaksanakan pada minggu ke-2 dan ke-5. Dalam Program ini, target sasarannya
adalah jalan di Dusun Hanjuang Beureum, Desa Alamendah, Kecamatan Rancabali Kabupaten
Bandung. Program Penyediaan Papan Jalan ini bertujuan untuk memudahkan para pengguna jalan
khususnya yang bertamu ke Dusun Hanjuang Bereum. Papan petunjuk arah jalan dusun
merupakan prasarana untuk memperjelas arah menuju dusun yang akan dilewati oleh pengguna
jalan (Narmada et al., 2022). Selain papan jalan, diperlukan juga pengadaan papan denah lokasi
penunjuk arah ke tempat-tempat penting serta papan himbauan area bebas sampah dan
himbauan lubang atau kerusakan jalan agar pengguna jalan khususnya pengguna kendaraan.

Gambar 6. Penyedian Papan Jalan di Dusun Hanjuang Bereum

Lokakarya

Program ini dilaksanakan pada Minggu Ke-5 (Senin dan Selasa, 28-29 Agustus 2023). Dalam
Program ini, target sasarannya adalah Masyarakat Desa Alamendah, Kecamatan Rancabali,
Kabupaten Bandung. Program Lokakarya ini bertujuan untuk menanggulangi sampah yang
menumpuk di Dusun Hanjuang Beureum dan pembuatan pupuk dari olahan sampah organik.
Lokakarya penanggulangan sampah, penting untuk dilaksanakan karena kesadaran dan kepedulian
untuk menangani sampah oleh masyarakat desa terlihat masih sangat kurang. Kegiatan lokakarya
bukan sekadar memberikan pemahaman secara teoretis tetapi pemahaman secara praktis
sehingga meningkatkan perhatian masyarakat terhadap lingkungan sekitar, terutama sampah.
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Masyarakat diharapkan mampu memilah sampah anorganik dan organik. Masyarakat mampu
melakukan pengolahan sampah organik untuk diolah menjadi pupuk. Dengan demikian
diaharapkan debit sampah yang dihasilkan untuk dibuang ke tempat pembuangan akhir sampah
dapat berkurang (Hartawan & Prasandya, 2023).
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Gambar 7. Lokakarya Praktik Cara Pembu‘afan Pupuk dari Olahan sampah Organik

Gebyar Kemerdekaan

Program ini dilaksanakan pada Minggu Ke-3, Minggu Ke-4, dan Minggu Ke-5 (17-22 Agustus
2023). Dalam Program ini, target sasarannya adalah masyarakat Desa Alamendah, Kecamatan
Rancabali, Kabupaten Bandung. Program Gebyar Kemerdekaan ini bertujuan untuk memupuk rasa
cinta tanah ari. Hal ini sangat sejalan dengan KKN Tematik Kebangsaan. Salah satu wadah untuk
menumbuhkan rasa cinta tanah air, rasa solidaritas antar sesama, menumbuhkan semangat
membangun bangsa Indonesia adalah dengan melalui perayaan hari kemerdekaan yang tiap tahun
dilaksanakan pada tanggal 17 Agustus. Diharapkan melalui momen kemerdekaan ini dapat
membakar semangat generasi muda melalui berbagai lomba yang telah ditentukan sebelumnya.
Dan mengajarkan arti penting sebuah kemerdekaan dan betapa susahnya para pahlawan

terdahulu dalam merebebut kemerdekaan serta menghargai sejarah (Aldo et al., 2022).
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Gambar 8. Salah Satu t;fl‘ohibaan Agustusan
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Gambar 10. Persiapan Agustusan di Dusun Hanjuang Beureum

Kaulinan Barudak

Program ini dilaksanakan pada Minggu Ke-1, Minggu Ke-2, Minggu Ke-3 pelaksanaan
program-program KKN. Dalam Program ini target sasarannya adalah Anak-anak di Dusun Hanjuang
Beureum Desa Alamendah Kecamatan Rancabali Kabupaten Bandung. Program Kaulian Barudak ini
Bertujuan untuk menjaga kelestarian budaya kaulinan barudak Sunda. Melalui kearifan lokal dan
nilai-nilai didaktis dalam Program Kaulinan Barudak diharapkan dapat membentuk generasi muda
yang berakhlak mulia ketika dewasa nanti (Taufik, 2022). Generasi muda sebagai harapan dalam
mempertahankan eksistensi kearifan lokal, saat ini perlu mendapat perhatian agar kembali
tertanam kemauan untuk mempertahankan nilai- nilai kearifan local, sehingga tidak hilang dan
tergantikan oleh budaya asing (Faiz et al., 2020).

Gambar 11. Kaulinan Barudak

KESIMPULAN

Dengan adanya KKN Tematik Kebangsaan, mahasiswa Universitas Bale Bandung berperan
dan berpartisipasi secara aktif dalam berbagai kegiatan masyarakat Dusun Hanjuang Beureum,
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Kecamatan Alamendah, Kabupaten Bandung. Mahasiswa saat di masyarakat tidak hanya sekadar
memperoleh ilmu secara teoretis tetapi mendapatkan pengalaman praktis dengan cara langsung
menyatu bersinergi bersama masyarakat dalam berbagai kegiatan selama satu bulan (1-31
Agustus 2023).

Mahasiswa melaksanakan program dengan baik dalam bidang pendidikan, lingkungan,
kesehatan, dan pelestarian budaya. Hal ini memberikan pemahaman kepada mahasiswa bahwa
aktivitas kebangsaan bukan hanya sekadar aktivitas berpolitik saja, tetapi menyadarkan mahasiswa
dengan membangun desa berarti membangun bangsa. Apabila desa memiliki ketahanan dalam
bidang Ideologi, Politik, Ekonomi, Sosial, Budaya, Pertahanan, Keamanan, Agama
(IPOLEKSOSBUDHANKAMAG) serta Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), maka secara otmatis
memperkokoh ketahanan bangsa.
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